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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai studi kasus putusan No. 1595/Pdt.G/2010/PA.Sda terkait tata cara

pelaksanaan sumpah li'an yang diatur dalam hukum Islam dan hukum Indonesia. Selain itu dibahas pula

mengenai implikasinya dalam pengingkaran anak hasil hubungan pranikah dalam kasus tersebut. Penelitian

ini bersifat yuridis normatif dengan menggunakan data sekunder. Dari hasil penelitian teridentifikasi

masalah dalam peraturan mengenai sumpah li'an dalam hukum Indonesia yang meski sudah sesuai aturan

dalam hukum Islam secara formil namun belum secara komprehensif mengatur mengenai syarat materil

terkait penggunaan sumpah li'an dan akibatnya, juga kurang tepatnya penggunaan sumpah li'an dalam

pengingkaran anak hasil hubungan badan pranikah sebab sumpah li'an tersebut dilakukan terhadap

perbuatan istri sebelum menikah dengan suami yang melakukan li'an, di mana hak suami terhadap istri

merupakan hak yang tidak berlaku surut.

......

This research discuss about the li'an procedure as stated in Islamic Law and Indonesian Law, regarding the

implication if done as premarital child disownment concerning verdict No. 1595/Pdt.G/2010/PA.Sda. This is

a normative juridical research using secondary data. The research identifies the problem in li'an procedure as

stated in Indonesian Law whereas it has formally complied with the Islamic Law procedure, but has not yet

comprehensively covered the material conditions and its consequences. Furthermore, in the case of

fornication (zina) accusation and premarital child disownment, li'an usage is improper due to the

nonretroactive condition of husband's rights (haq) towards his wife.
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